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kesimpulan. Abstrak maksimum terdiri atas 300 kata, tidak diperkenankan menulis 
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dengan font Cambria ukuran 9. 
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1.​ INTRODUCTION/ PENDAHULUAN 
Paragraf pertama setelah heading tidak menjorok ke dalam (Bodytext style). Paragraf selanjutnya dapat menjorok ke 
dalam (Bodytext Indented style)[1].  

Latar belakang penelitian atau permasalahan yang hendak diselesaikan melalui penulisan artikel ini, kajian pustaka 
yang relevan berupa kajian penelitian sejenis yang telah ada dan letak perbedaan antara artikel yang ditulis dan 
penelitian yang telah ada sebelumnya. dan tujuan dari penelitian yang dilaksanakan atau kajian yang dilakukan, harus 
diuraikan secara implisit (tanpa pembagian section/subsection). 

 
2.​ RESEARCH METHOD/METODE PENELITIAN 
Paragraf pertama setelah heading tidak menjorok ke dalam (Bodytext style). Paragraf selanjutnya dapat menjorok ke 
dalam (Bodytext Indented style)[2], [3].  

Bagian ini berisi uraian jelas tentang metodologi yang dipergunakan dalam penelitian (dapat disesuaikan dengan 
format penulis). 

3.​ RESULT AND DISCUSSION/HASIL DAN PEMBAHASAN 
Paragraf pertama setelah heading tidak menjorok ke dalam (Bodytext style). [4]. Paragraf selanjutnya dapat menjorok 
ke dalam (Bodytext Indented style). 

Hasil, ilustrasi, dengan uraian tentang interpretasi, generalisasi, dan implikasi, serta relevansinya dengan hasil 
penelitian lain yang menjadi rujukan, harus diuraikan pada bagian ini. Point pada bagian ini dapat disesuaikan dengan 
penelitian yang dilakukan penulis.  

3.1  Subsection 
Beberapa teks.  
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3.1.1  Subsubsection.  
Teks paragraf mengikuti dari judul subsubsection, tetapi tidak boleh dicetak miring. 

3.2​ Teks dalam gambar 
Sebisa mungkin usahakan untuk memastikan bahwa ukuran teks dalam gambar Anda (selain dari 
superscripts/subscripts) kira-kira berukuran sama dengan teks utama (ukuran 10). Gaya dan spasi. 
 

Tabel 2. Format sections, subsections dan subsubsections. 

 Font  Spacing 

Section 10 point 
Cambria bold 

1 spasi baris sebelum section 
Tidak ada ruang tambahan setelah judul bagian 

Subsection 10 point 
Cambria Italic 

1 spasi baris sebelum subsection 
Tidak ada spasi setelah judul Subsubsection 

Subsubsection 10 point 
Cambria Italic 

Subsubsection harus diakhiri dengan titik (.) 
dan masuk ke teks paragraf 

3.2.1 Contoh berikut menunjukkan cara memformat sejumlah kombinasi gambar/teks yang berbeda. Perhatikan bahwa 
batas tabel ditampilkan sebagai garis putus-putus untuk panduan saja. 

 

 
Gambar 3. Gambar dengan keterangan singkat (teks 

di tengah). 

 

3.2.2​ Gambar pada bagian 
Jika suatu gambar memiliki bagian-bagian ini harus diberi label sebagai (a), (b), (c) dll pada gambar yang sebenarnya. 
Bagian tidak boleh memiliki keterangan terpisah.  

3.3​ Aturan pada tabel 
Tabel seharusnya hanya memiliki aturan horizontal dan tidak ada aturan vertikal. Umumnya, hanya tiga aturan yang 
harus digunakan: satu di bagian atas tabel, satu di bagian bawah, dan satu untuk memisahkan entri dari judul kolom. 
Aturan tabel harus lebar 0,5 poin. 

3.3.1​ Contoh 
Karena tabel dapat mengambil banyak bentuk, sulit untuk memberikan panduan rinci; namun, contoh berikut 
menunjukkan gaya pilihan kami.  

 
Tabel 3. Sebuah tabel sederhana. Letakkan judul 
di atas tabel. Di sini keterangannya lebih lebar 
dari tabel jadi kita perpanjang sedikit di luar 
lebar tabel. Teks dibuat justify. Sisakan 6 pt 
ruang antara keterangan dan bagian atas tabel. 

  

Distance (m) Velocity (ms–1) 

100 23.56 

150 34.64 

200 23.76 
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250 27.9 

 
Berikut ini adalah tabel yang sedikit lebih kompleks dengan keterangan yang lebih sempit dari tabel. Pusatkan 
keterangan di sepanjang lebar tabel. Jika sulit untuk membuat tabel sesuai dengan halaman, gunakan font yang lebih 
kecil. Judul biasanya harus dalam jenis Cambria (yaitu, tidak dicetak tebal atau miring); tergantung penulis untuk 
memilih tata letak yang paling berguna bagi pembaca. 

3.3.2​ Catatan untuk tabel 
Jika Anda ingin memformat tabel sehingga berisi catatan (catatan kaki tabel) ke entri di dalam badan tabel dan/atau di 
dalam judul tabel, catatan ini harus diformat menggunakan alphabetic superscripts seperti a, b, c, dan seterusnya. 
Catatan harus ditempatkan di bagian bawah tabel. 
 
4.​ CONCLUSION/KESIMPULAN 
Paragraf pertama setelah heading tidak menjorok kedalam (Bodytext style). Paragraf selanjutnya dapat menjorok 
kedalam (Bodytext Indented style). 
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